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 Skripsi ini membahas mengenai pengertian utang secara sederhana sebagai 
dasar untuk mengabulkan permohonan pailit. Penulis mengambil beberapa 
Putusan Kepailitan untuk dianalisis, penulis menganalisis  bagaimana hakim 
merumuskan pengertian utang secara sederhana sebagai dasar untuk mengabulkan 
permohonan pailit dan juga untuk mengetahui konsep utang yang dapat 
dibuktikan secara sederhana dan utang yang tidak dapat dibuktikan secara 
sederhana dalam putusan kepailitan. Dalam penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa utang secara sederhana sebagai dasar untuk mengabulkan 
permohonan pailit adalah utang yang diajukan pemohon sebagai dasar 
permohonan pailit dapat dibuktikan oleh pemohon dengan cara memberikan bukti 
bahwa benar termohon memiliki utang kepada pemohon, dan bukti yang diajukan 
tidak memerlukan pembuktian lebih lanjut mengenai adanya utang antara 
pemohon dan termohon. Dalam pembuktian ini jika Majelis hakim sudah 
mendapati fakta bahwa memang benar ada utang antara pemohon dan termohon 
maka utang tersebut dibilang sederhana. Dan utang yang tidak sederhana yaitu 
utang yang diajukan pemohon pailit dalam pembuktian masih memerlukan 
pembuktian lebih lanjut. 
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